Peran Masker dan Etika Kesehatan
Saat Umrah: Ibadah yang Bersih,
Aman, dan Penuh Adab
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Ibadah umrah menyatukan jutaan manusia dari berbagai belahan dunia. Dalam situasi
padat dan lintas negara ini, kesadaran menjaga kesehatan bukan hanya bentuk
perlindungan diri, tapi juga bagian dari akhlak Islam terhadap sesama. Penggunaan
masker, kebersihan tangan, dan etika bersin adalah adab sederhana yang menjaga
kekhusyukan berjamaah.

1. Masker: Perlindungan Diri dan Sesama

Meskipun tidak lagi wajib seperti masa pandemi, masker tetap menjadi
perlindungan efektif saat beraktivitas di tempat ramai:

Area padat: Masjidil Haram, Masjid Nabawi, jalur sa’i, atau antrian pintu masuk
Transportasi umum: Kereta Haramain, bus ziarah, lift hotel, dan bandara
Kondisi fisik lemah atau flu ringan: Gunakan masker medis atau kain sebagai
adab terhadap jamaah lain
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2. Kebersihan Tangan dan Etika Bersin

Tangan adalah media utama penyebaran penyakit ringan. Maka, penting untuk:

Membawa hand sanitizer berbahan air
Cuci tangan setelah menyentuh gagang pintu, uang, atau area publik
Etika bersin: tutup mulut dengan tisu atau siku, dan buang tisu di tempat sampah

Jaga diri = jaga jamaah lain. Ini bukan soal protokol, tapi soal tanggung jawab
ukhuwah.

3. Mencegah Penularan Penyakit Ringan Saat Umrah

Iklim panas, udara kering, dan kelelahan bisa menurunkan imun. Untuk menghindari
flu dan infeksi ringan:

Perbanyak minum air putih dan air zamzam
Konsumsi buah segar dan suplemen vitamin
Prioritaskan tidur yang cukup

Hindari berbagi peralatan makan atau botol minum

Jika merasa tidak enak badan, jangan memaksakan ibadah di tempat ramai. Umrah
adalah ibadah dengan kesadaran, bukan lomba ketahanan fisik.

4. Menjaga Kesehatan: Tanggung Jawab Spiritual

Menjaga kesehatan bukan hanya anjuran medis, tapi bagian dari syariat Islam.
Allah melarang umat-Nya membahayakan diri dan orang lain:

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan dengan tanganmu
sendiri.”
(QS. Al-Bagarah: 195)

[ Jika seseorang sakit dan tetap berkumpul tanpa etika, maka ia berisiko menzalimi
jamaah lain. Maka, masker dan kebersihan adalah wujud tanggung jawab spiritual,
bukan penghalang ibadah.

5. Bolehkah Memakai Masker Saat lhram?

Dalam fikih, laki-laki dilarang menutup wajah saat ihram. Tapi bagaimana jika
ingin memakai masker karena kondisi kesehatan?



Pendapat ulama: Jika darurat (mencegah penyakit), maka boleh memakai masker
medis, namun dianjurkan membayar fidyah sebagai bentuk kehati-hatian

Untuk wanita: Boleh menutup wajah dengan masker, selama tidak menempel
langsung pada kulit wajah

Solusi: Pilih masker longgar & ringan, dan niatkan untuk menjaga diri serta sesama
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6. Menjadi Jamaah yang Peduli dan Edukatif

Sebagai jamaah dari Indonesia, mari menjadi contoh etika ibadah yang baik:

Bawa perlengkapan kesehatan pribadi (masker, sanitizer, obat dasar)
Saling mengingatkan dengan cara lembut jika ada yang bersin sembarangan
Jika sakit, utamakan istirahat daripada memaksakan diri ke masjid

Kesadaran kolektif ini menjadikan pengalaman umrah lebih aman, nyaman, dan
khusyuk untuk semua jamaabh.

Penutup: “Bersih Itu Iman, Sehat Itu Amanah”

Masker dan kebersihan bukan penghalang kekhusyukan, tapi bukti cinta kepada
sesama tamu Allah. Jadikan etika kesehatan sebagai bagian dari ibadah—karena
spiritualitas sejati lahir dari hati yang sadar, bersih, dan bertanggung jawab.

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersuci.”
(QS. At-Taubah: 108)
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